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Abstrak. Isu lingkungan terbesar saat ini salah satunya sampah plastik. Sampah ini tidak dapat dihindari dan
terus meningkat yang dalam penguraianya membutuhkan waktu 50-100 tahun dan akan terfragmentasi menjadi
bentuk yang lebih kecil yang disebut dengan mikroplastik. Mikroplastik berukuran < 5 mm dengan berbagai
bentuk. Masyarakat wilayah Nipah Panjang membuang sampah plastik ke Sungai Batanghari yang
dimungkinkan akan menyebabkan adanya kandungan mikroplastik. Untuk mengetahui besaran mikroplastik
perlu dilakukan identifikasi kelimpahan mikroplastik yang terdapat di wilayah Nipah Panjang pada Sungai
Batanghari dengan menggunakan metode kuantitatif. Alat yang digunakan Planktonet mesh 150 diameter 20 cm.
Proses sampling dilakukan selama satu hari dengan dua kali sampling yaitu pagi hari air surut pukul 09.00-
11.00 wib dan sore hari air pasang pukul 15.00 wib. Hasil penelitian pengambilan sampel pagi hari pada saat air
surut dengan jumlah 327 partikel mikroplastik dan tertinggi pada sore hari air pasang yaitu 443 partikel
mikroplastik. Suhu pada pagi hari dan sore hari berkisar antara 29°C - 32°C. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ditemukan empat jenis mikroplastik yaitu jenis fiber, filamen, fragmen, dan granul. Dari empat lokasi
sampel Air Sungai ditemukan mikroplastik terbanyak jenis fragmen dengan jumlah 353 partikel, kedua
terbanyak jenis filamen dengan jumlah 191 partikel, ketiga jenis fiber dengan jumlah 186 partikel, dan yang
sedikit jenis granul dengan jumlah 40 partikel. Mikroplastik pada saat air surut lebih rendah dibandingkan pada
saat air pasang. Untuk kelimpahan mikroplastik dari empat titik lokasi sampling air sungai sebesar 25,666,67
partikel/m?.

Kata Kunci : Mikroplastik, Sungai Batanghari, Nipah Panjang, Jambi

Abstract. One of the biggest environmental issues today is plastic waste. This waste cannot be avoided and
continues to increase which in its decomposition takes 50-100 years and will be fragmented into smaller forms
called microplastics. Microplastic measuring < 5 mm with various shapes. The people of the Nipah Panjang
area dispose of plastic waste into the Batanghari River which is likely to cause microplastic content. To
determine the number of microplastics, it is necessary to identify the abundance of microplastics found in the
Nipah Panjang area on the Batanghari River using quantitative methods. The tool used is Planktonet mesh 150
with a diameter of 20 cm. The sampling process was carried out for one day with two samplings, namely in the
morning at low tide at 09.00-11.00 WIB and in the afternoon at high tide at 15.00 WIB. The study's results were
sampling in the morning at low tide with 327 microplastic particles and the highest in the afternoon at high tide,
namely 443 microplastic particles. The temperature in the morning and evening ranges from 29 < - 32 <C. The
results showed that four types of microplastics were found, namely the type of fiber, filament, fragment, and
granule. From the four locations of Sungai Air samples, the most microplastic fragments were found with a total
of 353 particles, the second most were filament types with a capacity of 191 particles, the third type of fiber with
a total of 186 particles, and the least types of granules with a total of 40 particles. Microplastic at low tide is
lower than at high tide. The abundance of microplastics from the four sampling locations of river water is
25,666.67 particles/m?®.
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1. Pendahuluan

Salah satu isu global yang sangat menarik
perhatian masyarakat global maupun local
adalah isu lingkungan. Isu lingkungan
merupakan fenomena yang akan terus menjadi
masalah panjang bagi hubungan internasional.
Salah satu isu lingkungan terbesar bagi dunia
saat ini adalah polusi plastik yang tidak dapat

dihindari dan akan terus meningkat di dunia
tempat kita tinggal. Penyebab bertambahnya
sampah  plastik adalah  karena  seiring
bertambahnya populasi dan produksi plastik
sekali pakai yang menumpuk dari waktu ke
waktu (Earth Eclipse, n.d, 2021).

Sampah plastik adalah jenis sampah
anorganik, jenis sampah jenis ini tidak dapat
diuraikan begitu saja butuh waktu bertahun —
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tahun untuk dapat diuraikan. Penguraian sampah
plastik diperlukan waktu sekitar 50-100 tahun,
membutuhkan waktu 2 generasi untuk mengurai
usia sampah. Karena rata-rata umur manusia di
Indonesia berkisar antara 60-70 tahun sudah,
artinya sampah belum terurai semasa manusia
hidup. Untuk mengurai plastik seperti bungkus
detergen butuh 50-80 tahun, sedangkan kantung
plastik (tas kresek) diperlukan waktu 10 hingga
20 tahun untuk hancur.

Sedangkan kehidupan kita sekarang ini
sangat cukup erat terhadap penggunaan plastik
dan dalam skala yang cukup besar. Sampah
plastik selalu menjadi masalah utama dalam
pencemaran lingkungan baik pencemaran tanah
maupun laut. Sifat sampah plastik tidak mudah
terurai, proses pengolahannya menimbulkan
toksit dan bersifat karsinogenik, butuh waktu
sampai ratusan tahun bila terurai secara alami.
Untuk pencemaran di laut, Indonesia merupakan
penghasil sampah plastik laut terbesar kedua di
dunia.

Jenis-jenis bahan plastik yang digunakan
sebagai bahan dalam membuat produk-produk
plastik yang banyak ditemukan di masyarakat,
seperti PET (Polyethylene Terephthalate), PP
(Polypropylene), HDPE  (High  Density
Polyethylene), PE  (Polyethylene), PVC
(Polyviniclorida), dan PS (Polystirena).

Akan tetapi jenis sampah plastik yang
laku di pasaran adalah PE, HDPE, dan PP. PE
merupakan bahan plastik yang tahan air, asam,
alkali, dan hampir semua jenis cairan.
Contohnya  plastik  pembungkus  produk
makanan, jus, dan minuman. Jenis HDPE juga
merupakan jenis plastik yang tahan terhadap
berbagai zat cair, contohnya melamin, kemasan
deterjen, kemasan susu dari katon dll. Jenis-jenis
sampah rumah tangga umumnya terdiri dari
sampah organik dan an-organik.

Plastik adalah jenis sampah an-organik
yang bersifat sulit terdegradasi. Faktor abrasi
fisik oleh gelombang yang dibantu secara
mekanis dan proses fotokimia oleh UV-B dapat
menyebabkan fragmentasi plastik (Andrady
2011). Sampah plastik dalam waktu tertentu
akan terfragmentasi menjadi bentuk yang lebih
kecil atau lebih dikenal dengan istilah
mikroplastik.

Mikroplastik adalah komponen plastik
dengan ukuran kecil (< 5 mm) yang sebagian
besar berasal dari penguraian plastik-plastik
berukuran besar (Andrady, 2011; GESAMP,
2015). Pencemaran mikroplastik memiliki
dampak yang luas seperti kesehatan manusia,

ekonomi, dan pariwisata. Mikroplastik di
lingkungan  sungai  dapat  menyebabkan
kerusakan serius pada kehidupan organisme
didalamnya, seperti ikan, kematian biota akibat
lilitan dan partikel-partikel plastik (Hafidh dkk.,
2018).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini berlokasi di
Sungai Batanghari wilayah Nipah Panjang,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Proses
sampling dilakukan selama 1 hari dengan 2 kali
sampling yaitu pagi hari air surut (pukul 09.00-
11.00 WIB) dan sore hari air pasang (pukul
15.00 WIB). Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dokumentasi dan
pengambilan sampel air Sungai Batanghari.

2.1. Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah Plankton net Mesh 150 diameter 20
cm, Botol kaca coklat berukuran 300 ml 8 buah,
Alat tulis, Ember stainless berukuran sedang,
Botol Spray, Gps Garmin. Bahan-bahan yang
digunakan Air aquades 5 liter.

2.2. Prosedur Penelitian

Tahapan awal dalam peneltian ini
dilakukan studi literatur dan identifikasi
masalah.  Tahapan selanjutnya dilakukan
kegiatan pengumpulan data berupa data primer
dan data sekunder, analisis data dan pembahasan
kesimpulan dan saran.

2.3 Analisis Hasil
Kelimpahan mikroplastik pada sampel air
dapat dihitung berdasarkan jumlah (Noaa, 2013).

C=— (Pers. 1)

v
Keterangan:
C : Kelimpahan mikroplastik (partikel/m3);
n : Jumlah mikroplastik yang ditemukan
(partikel);
v : Volume air tersaring (m3).

Kelimpahan mikroplastik diambil dengan
sampel air yang tersaring pada plankton net
dengan 100 liter Air Sungai pertitik sampling.

Hasil identifikasi dan analisis kelimpahan
mikroplastik disajikan dalam bentuk gambar,
grafik dan diagram. Analisis data yang
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dilakukan menggunakan software Ms. Excel dan
Ms. Word Office.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Volume dan Identifikasi
Sampah Pada Wilayah Nipah Panjang.

Analisis  volume sampah dilakukan
dengan menggunakan wadah kotak kardus yang
telah diberikan kantong kresek yang berfungsi
agar melindungi dari air pada sampah yang telah
diambil. Pengambilan sampah dilakukan pada
saat pagi hari pukul 09.00 WIB dan waktu air
surut dengan diberi batasan 2 meter pertitik
lokasi pengambilan sampah.
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Titik Sampling
Gambar 1. Jumlah Mikroplastik

Total volume sampah pada 4 titik sampel
pengambilan sampah berjumlah = 0,01434 m3.
3.2 Jenis  Sampah Plastik  Yang
Terindentifikasi di Sungai Batanghari
Wilayah Nipah Panjang

Titik 1 berlokasi di Pembuatan Kapal
Kayu yang berlokasi di Kecamatan Nipah
Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Titik  koordinat LS- 1,09285,104,B18833.
Ditemukan jenis sampah plastik berupa kemasan
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plastik berwarna. Sampah plastik yang paling
dominan di wilayah pembuatan kapal kayu
adalah sampah jenis LDPE atau PE-LD ( Low
Density Polythlene) Biasanya terdapat pada
kantong plastik (kresek), kantong plastik
sampah, tas belanja, hingga bungkus makanan.

Titik Il berada di Dermaga Penyebrangan,
Wilayah Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dengan titik koordinat LS-
1.08866,B104.19162.  Pengambilan  sampah
dengan jarak 2 meter ditemukan sampah jenis
plastik yang paling dominan adalah jenis HDPE
(High-Density  Polyethylene)  Jenis  plastik
dengan simbol ini biasanya digunakan untuk
galon air minum, botol susu, botol sabun, botol
deterjen, botol shampo, dan plastik kemasan
tebal lainnya.

Titik 11l berada di Kantor UPP Nipah
Panjang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Titik koordinat LS-1,0814,B104.19582. Pada
saat pengambilan sampah dengan jarak 2 meter
ditemukan beberapa sampah. Sampah yang
paling dominan adalah HDPE (High-Density
Polyethylene) dan LDPE  Low-Density
Polyethylene Biasanya terdapat pada kantong
plastik (kresek), kantong plastik sampah, tas
belanja, hingga bungkus makanan.

Titik 1V berada di lokasi Pelabuhan
Pendaratan Nipah Panjang, Kabupaten Tanjung
Jabung  Timur. Titik koordinat LS -
1,07142,B104.20096. Pengambilan  sampah
dengan jarak 2 meter di temukan sampah jenis
sampah plastik kresek. Sampah dominan di
daerah Pelabuhan Pendaratan Nipah Panjang
adalah LDPE ( Low Density Polythylene)
Biasanya terdapat pada kantong plastik (kresek),
kantong plastik sampah, tas belanja, hingga
bungkus makanan.

Tabel 1. Jumlah dan Jenis Mikroplastik

Jenis Mikroplastik

No Nama Sampel Fiber Filamen Fragmen Granul Total
1 Titik 1 pagi surut 5 18 0 3 26
2 Titik 1 sore pasang 24 28 42 6 100
3 Titik 2 pagi surut 7 24 0 1 32
4 Titik 2 sore pasang 11 24 58 1 94
5 Titik 3 pagi surut 21 27 73 16 137
6 Titik 3 sore pasang 35 28 86 10 159
7 Titik 4 pagi surut 61 22 49 0 132
8 Titik 4 sore pasang 22 20 45 3 90

Jumlah 186 191 353 40 770
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Gambar 2. Perbandingan Jumlah Mikroplastik
Saat Pasang dan Surut

Berdasarkan hasil penelitian sampel air
pada 4 titik lokasi sampel pada waktu air surut
ditemukan 327 partikel jenis mikroplastik dan
pada saat air pasang sebesar 443 partikel
mikroplastik. Menunjukkan bahwa mikroplastik
pada saat air surut lebih rendah dibandingkan
pada saat air pasang. Perpindahan partikel
mikroplastik semakin dalam disebabkan oleh
bioturbasi atau aliran air (Simamora dkk., 2020).
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Gambar 3. Bentuk Mikroplastik

Berdasarkan pengamatan untuk
mengetahui jenis dan bentuk mikroplastik
menggunakan  mikroskop  streo  dengan

perbesaran 10x, dapat di jelaskan bahwa terdapat
4 jenis mikroplastik di Sungai Batanghari.
Mikroplastik jenis fragmen yang paling banyak
ditemukan di Sungai Batanghari dengan
persentase 46%.

Bentuk fragmen tidak beraturan, padat,
mempunyai warna coklat dan biasanya berasal
dari fragmentasi jenis plastik PET (Polythylene
Terephthalate). Sampah yang ditemukan berasal
dari aktivitas masyarakat Nipah Panjang yang
menyumbang sampah plastik di  Sungai
Batanghari. Mikroplastik jenis filamen yang
ditemukan terbanyak kedua dengan persentase
25%. Mikroplastik jenis filamen memiliki warna
kuning berasal dari jenis PS (Polystyrene).

Sedangkan mikroplastik ketiga yang
banyak ditemukan adalah jenis mikroplastik
fiber dengan persentase 24%. Bentuk fiber
seperti serat panjang, memiliki warna merah,
biru, coklat dan biasanya berasal dari aktivitas
nelayan seperti jaring dan limbah domestic

(Ibrahim dkk, 2017). Mikroplastik jenis Granul
paling sedikit ditemukan dengan persentase 5%.
Granul biasanya berasal dari produk kosmetik
memiliki bentuk bulat.
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Gambar 4. Jumlah dan Jenis Mikroplastik

Berdasarkan hasil penelitian sampel Air
Sungai di Laboratorium Ecoton menunjukkan
bahwa ditemukan 4 jenis mikroplastik yaitu
jenis fiber, filamen, fragmen, dan granul.

Dari 4 lokasi sampel Air Sungai
ditemukan mikroplastik terbanyak jenis fragmen
dengan jumlah 353 partikel, kedua terbanyak
jenis filamen dengan jumlah 191 partikel, ketiga
jenis fiber dengan jumlah 186 partikel, dan yang
sedikit jenis granul dengan jumlah 40 partikel.
Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada 4 titik
lokasi sampel air Sungai sebesar 770 partikel
mikroplastik dari 100 liter air Sungai dan hanya
diambil hasil dari saringan plankton net botol 30
ml.

® Fiber

® Filamen
Fragmen

® Granul

46%

Gambar 5. Persentase Jenis Mikroplastik

Lokasi pengambilan sampel air ditemukan
dengan jumlah persentase terbesar jenis
mikroplastik fragmen dengan persentase 46%,
kedua jenis filamen dengan persentase 25%,
ketiga jenis fiber dengan persentase 24%, dan
jenis mikroplastik terkecil dengan persentase 5%
adalah jenis granul.

3.3 Kelimpahan  Mikroplastik
Batanghari Wilayah Nipah Panjang.

Sungai
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Tabel 2. Kelimpahan Mikroplastik

Jenis Sampel Jumlah Volume air Kelimpahan
Mikroplastik (N) tersaring (m®) Mikroplastik
partikel 30 C = partikel/m?
TMP 1 126 0,03 4,200
TMP 2 126 0,03 4,200
TMP 3 296 0,03 9,866
TMP 4 222 0,03 7,400
Total 770 0,03 25,666,67
Hasil penelitian mikroplastik dengan

kategori TMP 1, Tempat pembuatan kapal kayu
sebesar 126 partikel mikroplastik, TMP 2,
Dermaga Penyebrangan sebesar 126 partikel
mikroplastik, TMP 3, Kantor Upp Nipah
Panjang sebesar 296 partikel mikroplastik, dan
TMP 4, Pelabuhan Pendaratan sebesar 222
partikel mikroplastik. Dari 100 liter Air Sungai
yang tersaring didapat hanya 30 ml air Sungai
pada botol plankton net yang akan di identifikasi
dilaboratorium.

Kelimpahan mikroplastik dari 4 titik
lokasi sampling air Sungai sebesar 25,666,67
partikel/m® dapat dikategorikan pencemaran
tingkat berat. Menurut karthik et al., (2018),
menggolongkan dampak pencemaran
mikroplastik suatu wilayah jika kelimpahan
mikroplastik > 50% tercemar tingkat berat, 15-
50% (sedang) dan > 15% (rendah). yang artinya
dalam volume air 100 liter ditemukan 25,666,67
partikel/m3. Jika dilakukan dalam skala lebih
besar keseluruhan Sungai, maka jumlah partikel
di perairan wilayah Nipah Panjang akan besar
juga.

Hasil uji laboratorium di Ecoton Gresik,
Jawa Timur. Menunjukkan total mikroplastik
770 partikel dan kelimpahan mikroplastik yang
ditemukan adalah  25,666,67  partikel/m?3.
Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada sampel
air 3 (TMP 3) yaitu 9,866 partikel dan sampel
air 4 (TMP 4) sebesar 7,400 partikel sedangkan
untuk sampel air terendah pada sampel air 1
(TMP 1) dan 2 (TMP 2) yaitu 4,200 partikel.

Tingginya  kelimpahan  mikroplastik
diduga berasal dari banyaknya aktivitas warga
disekitar bantaran sungai seperti buangan limbah
domestik, tumpukan sampah dan kandungan
mikroplastik ~ yang  terbawa arus ikut
terakumulasi. Hal itu sesuai dengan pernyataan
Ayuningtyas  (2019) bahwa  persebaram
mikroplastik juga dipengaruhi oleh kondisi arus
dan masukan dari darat.

m Fiber
® Filamen
Fragmen

m Granul

Gambar 6. Persentase Kelimpahan Mikroplastik

Presentase kelimpahan mikroplastik pada
sampel air Sungai ke Il (TMP 3) lebih tinggi
dari sampel | dan sampel ke IV. Hal itu diduga
disebabkan karena distribusi vertikal dan
perbedaan densitas mikroplastik. Mauludy dkk.,
(2019) juga mengatakan bahwa keberadaan
mikroplastik lebih banyak terdapat pada kolom
perairan dan sedimen. Perpindahan partikel
mikroplastik semakin dalam disebabkan oleh
bioturbasi atau aliran air (Simamora dkk., 2020).

Mikroplastik yang ditemukan berukuran
100-5.000 pm dan berwarna merah, hitam, hijau,
ungu, kuning, biru dan orange. Perbedaan warna
yang ditemukan ini diduga berasal dari warna
asal bahan sintetisnya, hasil antropogenik dan
degradasi sinar matahari. (Kurniawan dKkk.,
2021) mengatakan bahwa warna pada
mikroplastik dapat berasal dari warna asal
(merah, biru, hijau) yang bersumber dari serat
pakaian dan air sisa cucian, sedangkan warna
merah dan biru adalah warna buatan dari hasil
antropogenik maupun akibat proses degradasi.
(Laksono dkk., 2021) juga mengatakan bahwa
perbedaan warna dan bentuk mikroplastik dapat
terjadi karena faktor lama tidaknya mikroplastik
terpapar sinar matahari dan lamanya waktu
terfragmentasi.

Berdasarkan  hasil dari identifikasi
menunjukkan bahwa jenis mikroplastik yang
ditemukan dari 4 titik lokasi adalah fiber,
filamen, fragmen, granul. Jumlah mikroplastik
yang ditemukan pada 4 titik sampel air yaitu
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fiber dengan jumlah 186 partikel, filamen 191
partikel, fragmen 353 partikel dan granul 40
partikel. Untuk jumlah partikel tertinggi
ditemukan pada fragmen dengan 46%, tertinggi
kedua yakni filamen dengan 25%, ketiga fiber
dengan 24%, dan yang terendah granul dengan
5%. Mikroplastik yang paling banyak ditemukan
adalah jenis fragmen yang biasanya berasal dari
fragmentasi plastik PET (Polythylene
Terephthalate).

4. Simpulan

Volume sampah yang terindentifikasi di 4
titik pengambilan Sampah di Wilayah Nipah
Panjang adalah sebesar 0,00214 m?.

Jenis sampah plastik yang terindentifikasi
di Sungai Batanghari Wilayah Nipah Panjang
adalah titik | berlokasi di Pembuatan Kapal
Kayu, ditemukan jenis sampah yang paling
dominan sampah plastik LDPE atau PE-LD
(Low Density Polythlene). Titik Il, berada di
Dermaga Penyebrangan, ditemukan sampah
jenis plastik yang paling dominan adalah jenis
HDPE (High-Density Polyethylene). Titik IlI,
berada di Kantor UPP Nipah Panjang ditemukan
sampah yang paling dominan adalah HDPE
(High-Density Polyethylene) dan LDPE Low-
Density Polyethylene. Titik 1V, berada di lokasi
Pelabuhan Pendaratan Nipah Panjang ditemukan
sampah jenis sampah dominan di daerah
Pelabuhan Pendaratan Nipah Panjang adalah
LDPE ( Low Density Polythylene).

Jenis mikroplastik yang terindentifikasi di
Sungai Batanghari Wilayah Nipah Panjang
adalah jenis fragmen dengan jumlah 353 partikel
(46%), kedua terbanyak jenis filamen dengan
jumlah 191 partikel (25%), ketiga jenis fiber
dengan jumlah 186 partikel (24%), dan yang
sedikit jenis granul dengan jumlah 40 partikel
(5%). Kelimpahan mikroplastik pada Sungai
Batanghari wilayah Nipah Panjang adalah
25,666,67 partikel/m3.
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